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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meramalkan jumlah penerbitan sertifikat tanah pada kantor
pertanahan Kabupaten Buleleng dengan metode double exponential smoothing Brown. Data dalam penelitian ini

diperoleh dari Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng dalam rentang tahun 2011 hingga tahun 2022. Parameter
yang digunakan pada peramalan ini yaitu & = 0,5 dengan nilai MAPE sebesar 0,43%. Nilai MAPE yang

dihasilkan = 10 sehingga peramalan menggunakan metode double exponential smoothing Brown ini sangat

akurat dalam meramalkan jumlah penerbitan sertifikat tanah pada Kantor pertanahan Kabupaten Buleleng untuk

Foyp = 12.732,01 — 3.08532m

periode mendatang. Model peramalan terbaik yang didapatkan yaitu
Hasil peramalan jumlah penerbitan sertifikat tanah pada tahun 2023 yaitu sejumlah 9.647 dan pada tahun 2024
sejumlah 6.562.

Kata Kunci: Sertifikat tanah, Double Exponential Smoothing

Abstract
The purpose of this study is to predict the number of issuance of land certificates at the Buleleng District
Land Office using the Brownian double exponential smoothing method. The data in this study were obtained

from the Land Affairs Office of Buleleng Regency from 2011 to 2022. The parameters used in this forecast are

@ =0, with a MAPE value of 0.43%. The resulting MAPE value is =10 so that forecasting using the

Brownian double exponential smoothing method is very accurate in predicting the number of issuance of land
certificates at the Buleleng District Land Olffice for the coming period. The best forecasting model obtained is
F, = 12,732.01 — 3,085.32m

t+rm

. The results of forecasting the number of issuance of land certificates in
2023 are 9,647 and in 2024 there are 6,562.

Keywords: land certificates, Double Exponential Smoothing

1. PENDAHULUAN
Tanah sebagai tempat tinggal manusia dapat diartikan sebagai area yang digunakan oleh manusia
sebagai tempat hunian dan pemenuhan kebutuhan hidupnya. Hal ini bisa berupa permukiman, perkantoran,

industri, pertanian, dan sebagainya. Pasal 21 ayat (1) UUPA berbunyi: “Setiap hak atas tanah yang sah dan
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terdaftar harus didukung oleh sertifikat tanah” dan pasal 22 ayat (1) UUPA berbunyi: “Sertifikat tanah adalah
alat bukti yang sah atas hak atas tanah yang terdaftar". Sertifikat ini diterbitkan oleh instansi pemerintah yang
berwenang dalam pengaturan tanah. Sertifikat tanah berisi informasi tentang lokasi tanah, luas tanah, status
kepemilikan, hak-hak atas tanah, dan batasan-batasan penggunaan tanah. Dokumen ini berperan sebagai bukti
yang sah dalam memperoleh hak atas tanah dan memberikan kepastian hukum terkait kepemilikan tanah
(Haryati, 2006).

Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng adalah instansi pemerintah di wilayah Kabupaten Buleleng,
Provinsi Bali, Indonesia, yang bertanggung jawab dalam pengaturan dan pengelolaan tanah di wilayah
Kabupaten Buleleng. Kantor ini berada di bawah koordinasi dan pengawasan Badan Pertanahan Nasional (BPN)
dan memiliki tugas dalam melakukan pendaftaran tanah dan memberikan sertifikat tanah kepada pemilik tanah.
Sesuai dengan Peraturan Presiden RI (No. 47 Tahun 2020) tentang Kementrian Agraria dan Tata Ruang, Kantor
Pertanahanan Kabupaten Buleleng mempunyai fungsi menyelenggarakan urusan Pemerintah Daerah di bidang
pertanahan dan penataan ruang di Kabupaten Buleleng. Fungsi-fungsi tersebut meliputi pendaftaran tanah,
penerbitan sertifikat tanah, pengawasan dan penertiban pemanfaatan tanah, dan penyelesaian sengketa tanah.
Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng juga memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam hal administrasi
pengurusan sertifikat tanah, informasi tanah, dan konsultasi hukum (Kantah Buleleng, 2022)

Dalam proses penerbitan sertifikat tanah terdapat beberapa permasalahan dalam pelaksanaannya.
Beberapa permasalahan tersebut yaitu kurangnya sumber daya manusia, peralatan, dan infrastruktur.
Permasalahan kurangnya sumber daya manusia dalam penerbitan sertifikat tanah ini muncul karena Kantor
Pertanahan memiliki banyak permohonan sertifikat tanah yang harus diproses dan tidak diprediksi sebelumnya,
namun ketersediaan petugas yang dapat menangani proses tersebut sangat terbatas. Akibat dari kurangnya
sumber daya manusia ini, proses penerbitan sertifikat tanah mengalami keterlambatan yang signifikan (Sari,
2018). Kurangnya teknologi yang memadai pada kantor pertanahan juga memperlambat proses penerbitan
sertifikat tanah (Hasan, 2022). Sistem informasi dan teknologi yang tidak terintegrasi dengan baik dapat
menyebabkan terjadinya duplikasi data atau kesalahan dalam pengolahan data, sehingga memperpanjang waktu
proses penerbitan sertifikat tanah. Kurangnya biaya juga menjadi permasalahan yang sering dihadapi oleh kantor
pertanahan. Penerbitan sertifikat tanah membutuhkan biaya yang cukup besar, seperti biaya pengukuran dan
pemetaan tanah, biaya administrasi, dan biaya sertifikasi (Wibowo, 2022). Oleh karena itu, diperlukan adanya

peramalan atau prediksi jumlah penerbitan sertifikat tanah.
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Dengan melakukan peramalan atau prediksi jumlah penerbitan sertifikat tanah, kantor pertanahan dapat
mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia dan infrastruktur yang ada, dengan demikian pelayanan
masyarakat dapat lebih efektif dan efisien. Kantor pertanahan dapat mengatur jadwal pelayanan sehingga dapat
meminimalkan waktu tunggu bagi masyarakat dan dapat meningkatkan produktivitas kerja petugas. Melalui
peramalan atau prediksi jumlah penerbitan sertifikat tanah, kantor pertanahan dapat mengidentifikasi kebutuhan
teknologi baru yang dapat membantu meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Kantor pertanahan juga
dapat memperkirakan kebutuhan biaya dan waktu yang diperlukan untuk menerbitkan sertifikat tanah, sehingga
dapat mengoptimalkan penggunaan anggaran dan meminimalkan biaya dan waktu yang diperlukan untuk
penerbitan sertifikat tanah.

Metode exponential smoothing merupakan salah satu metode peramalan time series. Metode peramalan
ini menggunakan rata-rata tertimbang dari data masa lalu untuk memprediksi nilai masa depan dalam deret
waktu. Metode exponential smoothing menghitung peramalan dengan memberikan bobot lebih besar pada data
terbaru dan bobot yang lebih kecil pada data yang lebih lama (Rob Hyndman, 2008). Untuk data yang memiliki
unsur frend, metode exponential smoothing yang tersedia adalah pemulusan eksponensial ganda (double
exponential smoothing) yang dikembangkan oleh Brown. Kelebihan dari metode double exponential smoothing
adalah metode ini cocok untuk meramalkan data dengan pola trend. Metode ini memperhitungkan level dan
trend dari rangkaian waktu dan menyesuaikan prediksi sesuai dengan itu. Dalam peramalan ini, data yang
dibutuhkan sedikit.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan peramalan jumlah penerbitan sertifikat
tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng dengan menggunakan metode double exponential smoothing
Brown. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan
Kabupaten Buleleng dengan metode Double Exponential Smoothing Brown, sehingga nantinya Kantor
Pertanahan Kabupaten Buleleng dapat mengoptimalkan sumber daya yang dibutuhkan serta meningkatkan

kualitas data dalam penerbitan sertifikat tanah.

2. METODE
Jenis penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian terapan yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memproses data kuantitatif (berupa angka) yang

merupakan data historis mengenai jumlah penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng.
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Kantor Pertanahan
Kabupaten Buleleng. Penelitian ini dibagi kedalam tiga tahap yaitu Tahap Awal , Tahap Proses dan Tahap

Hasil. Bagan rancangan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.
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Gambar 1. Bagan Rancangan Penelitian
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis dengan metode double
exponential smoothing dari Brown. Adapun langkah-langkahnya yaitu menghitung nilai smoothing pertama,
menghitung nilai smoothing kedua, menentukan nilai konstanta, menentukan nilai slope, menentukan nilai

F, L a .
peramalan (Fesm ) serta menentukan nilai parameter ~ terbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data jumlah penerbitan sertifikat tanah Kabupaten

Buleleng tahun 2011 sampai dengan tahun 2022. Data diperoleh dari Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng

= 19"
yaitu sebanyak 12 data (n=12) . Data-data tersebut akan disajikan pada Tabel 1 berikut.
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Table 1. Data Jumlah Penerbitan Sertifikat Tanah Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng Tahun 2011-2022

(Sumber : Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng)

Tahun Jumlah Penerbitan
Sertifikat Tanah
2011 7.995
2012 9.739
2013 12.454
2014 13.308
2015 14.670
2016 13.259
2017 26.654
2018 45419
2019 34,611
2020 10.589
2021 14.628
2022 13.260

Untuk menentukan metode yang cocok dalam melakukan peramalan hal pertama yang dilakukan adalah
menentukan plot dari data time series. Adapun plot time series data jumlah penerbitan sertifikat tanah di Kantor
Pertanahan Kabupaten Buleleng pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2022 tertera pada Gambar 2. Dari plot

data tersebut memperlihatkan bahwa data jumlah penerbitan sertifikat tanah memiliki pola trend.

Waktu

Gambar 2. Plot Time Series Data Jumlah Penerbitan Sertifikat Tanah Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng Tahun
2011-2022

Pola yang dibentuk dari data jumlah penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten
Buleleng pada tahun 2011 hingga tahun 2022 adalah pola frend, maka selanjutnya data jumlah penerbitan
sertifikat tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng ini akan dianalisis menggunakan metode double

exponential smoothing Brown.

55



Wahana Matematika dan Sains: Jurnal Matematika, Sains, dan Pembelajarannya,
Volume 18 No 2, Agustus 2024
e-ISSN: 2549-6727, p-ISSN: 1858-0629

Tahap pertama dalam perhitungan menggunakan metode double exponential smoothing Brown yaitu
menghitung nilai smoothing pertama dengan persamaan rumus :

Si=aX.+(1—a)s{_,

Keterangan :
S: L . t
£ : Nilai pemulusan eksponensial tunggal tahun
a . O=<a=1
: Parameter pemulusan dimana
X : Jumlah data atau nilai aktual tahun g

' —

Maka, dari rumus diatas dapat dihitung nilai Se dengan =01 yaitu :

. Sipy =7.995

. Sine =(0,1)(9.739)+ (1 —0,1)(7995) = 8.169,4

. Sins =(01)(12.454) + (1 —0,1)(8.169,4) = 8.597,86
. Sios = (0,1)(13.308) + (1 —0,1)(8.597,86) = 9.068,87
. Sios = (0,1)(14.670) + (1 —0,1)(9.068,87) = 9.628,99
. Sine = (01)(13.259)+ (1 —0,1)(9.628,99) = 9.991,99
. Sins = (0,1)(26.654)+ (1—0,1)(7995) = 11.658,19

. Sioe = (0,1)(45.419) + (1 —0,1)(7995) = 15.034,27

. Sioe =1(0,1)(34.611) + (1 —0,1)(7995) = 16.991,94

. Sioso = (0,1)(10.589) + (1 —0,1)(7995) = 16.351,65

. Sipy = (0,1)(14.628) + (1 —0,1)(7995) = 16.179,28

. Sipn = (0,1)(13.260) + (1 —0,1)(7995) = 15.887,36

!

. _ I a
Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai Se dengan besarnya parameter

_ ]
sampai @= 0"9, dan Tabel 2 berikut menyajikan hasil dari nilai Se dengan besarnya parameter @
.a=109

sampai .

Table 2. Nilai Smoothing Pertama
Tahun !

0,1 02 03 04 05 |06 0,7 04 09

2011 7.99§ [ 7.99§ 7.99§ 7995 ' 799§ . 7.99§ [ 7.99§ 799§ 799§
2012 $.06040| 834380| 851820( 8.692,60 $.867)  9.041401 921580| 939020 9.564.60
013 §,597.86 | 9,165.84 069594 10 l‘)'.lb‘ l(l(vlllJ.,‘D. 11,088,%6 | 11A482.54 | 1184024 | 12.165.06
014 9.068.87| 9.99427| 10781.66| 11.44150| 11984.28| 1242038 | 1276036 | 13.014.65| 13.193.71
2018 062899 1092942| 1194816 12.73290| 13327013 1377015 | 14.007.11| 1433893 [ 14.522.37
2016 999199 | 1139833 | 1234141 [ 1294334 13293,06| 13463461 1351043 | 1347499 1338534
17 | 1168809 | 1444707 1663819 1842760 1997383 2137798 2271093 | 2401820 2832713
018 15.034.27 . 2064145 | 2527033 29.2!‘1.16‘ 3269627 . 35.802.51 . 38.606.58 | 4113884 | 43.409.81
009 | 1699194 | 2343836| 2807283| 31.37890| 3368363 3508761 38.80067| 3591657 3549088
2020 | 16,381.68 | 20.566.09 o0 82747 2 06.‘.04. 2 lll..‘.‘\‘ 2038844 | 18.185.20| 15.654.51| 13.079.19
1021 16179.28 | 19.61847| 20.367.63| 19.688.96| 18.374,66| 16932,08| 15.686,16| 1483330 14.473.12
2022 19.887.36 | 1834678 | 1823534 1701738 1581733 ] 1472687| 13.967.85| 1357466 1338131
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Tahap kedua yang dilakukan untuk melakukan peramalan dengan menggunakan metode double

exponensial smoothing Brown yaitu dengan menghitung nilai smoothing kedua dengan rumus persamaan sebagai

berikut.

S!=aS{+(1—a)s/’,

Keterangan:

S: L . t
£ : Nilai pemulusan eksponensial tunggal tahun
"

Se : Nilai pemulusan eksponensial ganda tahun g

a O=<a-=1

: Parameter pemulusan dimana
"

Maka, dari rumus tersebut dapat dihitung nilai = ¢ untuk «=
o Sipyy = 7.995
o Sipn =(01)(8.1694)+ (1 — 0,11)(7.995) =8.012,44
. Sipz = (0,1)(8.597,86)+ (1 — 0,1)(8.012.44) = 8.070,98
o Sipe = (0,1)(9.068,87)+ (1 — 0,,1‘)(8.070.98) -8.170,77
o Sips = (0,1)(9.628,99)+ (1 — 0,,1)(8.170,77) = 8.316,59
o Sipie = (0,1)(9.991,99)+ (1 — 0,,1‘)(8.316,59) = 8.484,13
o Sipr = (01)(11.658,19)+ (1 — 0,,1‘)(8.484,1) = 8.801,54
o Sipe = (0,1)(15.03427)+ (1 — 0,,1)(8.801,,54) =9.424.81
o Sipe =(0,1)(16.99194)+ (1 — 0,,1)(9.424,81) =10.181,52
o Sipp = (0,1)(16.351,56) + (1 — 0,,1)(10.181,52) - 10.798,54
o Sip = (0,1)(16.179,28)+ (1 — 0,,1)(10.798,54) =11.336,61
o Sipn =(0,1)(15.887,36)+ (1 — 0,,1)(11.336_,61) =11.791,69

yaitu:

"

. - L5, a =
Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai ~ © dengan besarnya parameter

"

sampai a= 0"9, dan Tabel 3 berikut menyajikan hasil dari nilai = ¥ dengan besarnya parameter @

a=0.9

sampai

Table 3. Nilai Smoothing Kedua

Tahun -

0 02 03 04 08 06 07 08 09
011 7905|  7995| 798| 798| 7998|  7998|  7995|  7995|  7.99%]
2002 | s0244| 806476| S15196| S20400|  S431| 862084| 880986 O.01016| 940764 ]

2013 807098 ) 828498 861608 9.043.29| 9848781 1010281 | 10.692.65| 11.29822] 11.889.32 |
014 §.170.77 5,606,584 9.265.74 | 10.002.57 [ 10,768 [ 1149324 | 1214008 | 12.670,76 [ 13.063.27
2015 §.316,59 008735 1007046 11.094.70| 12.046,06| 12.85939| 13.50999| 14.00530| 14.376.46
2016 SA84,13 084898 1075178 | 11834061 1266956 13221831 13.81030 | 1388108 1348448
2017 §.801.54 [ 10528.57 | 1251678 | 14.471.54 [ 16.321.55 [ 18.115.-10' 19.950.74 |  21.930,77 23.11.‘.5"
2018 042481 1255118 | 16.34285( 20372591 2450891 | 2872767| 33.00083| 37.29723| 4148312
2019 10181821 1472799 1986178 [ 24775101 2908127 32843631 34969.72| 36,192.70 [ 36,090.11
2020 | 10.798.54 [ 15.085,61 | 2075147 24.090.24 [ 25.601,29 ‘ 25.250.52 [ 23.199.56 | 19.762.15 lS.!SOA.‘S‘
2021 11,336,601 | 1668818 | 2063632 2232973 2198798| 20280.81| 1794018 | 1581907 1486383
2022 11,791,691 1701990 1991602 [ 20244791 1890265 1694113 | 15.173.55 | 14.023.54 [ 13.499.56
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Tahap selanjutnya yaitu mencari nilai konstanta. Adapun rumus persamaan untuk mencari nilai

konstanta sebagai berikut.

a, =25 . -5 .
Keterangan:
a. .t
£ : Besarnya konstanta periode
!
Se : Nilai pemulusan eksponensial tunggal tahun t
st

. . . R 2 N a
Maka, dari rumus diatas didapat nilai ~ © dengan

: Nilai pemulusan eksponensial ganda tahun t

" N
yaitu:

@yp44 = 2(7.995)— 7.995 = 7.995

@yp1, = 2(8.169,4) —8.012,44 = 8.326,36

(y015 = 2(8.597,86) — 8.070,98 9.124,74

@yp15 = 2(9.068,87) — 8.170,77 = 9.966,98

@yp45 = 2(9.628,99) — 8.316,59 = 10.941,38
@yp16 = 2(9.991,99) — 8.484,13 = 11.499,84

@y0.7 = 2(11.658,19

)—
Ay018 = 2(15.034,27) —

8.801,54 = 14.514.84
9.424,81 = 20.643,73

Ayp40 = 2(16.991,64) —10.181,52 = 23.802,36
@yp00 = 2(16.351,65) — 10.798,54 = 21.904,76

)
)

@y0,y = 2(16.179,28) —11.336,61 = 21.021,96
)

@y0,, = 2(15.887,36) — 11.791,69 = 19.983,03

Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai

sampai

a=109

sampai

- 0"9, dan Tabel 4 berikut menyajikan hasil dari nilai

a. a
¥ dengan besarnya parameter

a. a
¥ dengan besarnya parameter
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Table 4. Nilai Konstanta

o

01 02 03 04 05 0.6 0, 08 09

2011 799§ 7998 7998 1998 7998 7.99% 7998 7994 7994
002 §,326.36 ' §.622.84 | S88444) 011016 ' 9303  9.459.9% ' 058204 | 966924 9.721.56
2013 OA24.74| 1004670 | 1078183 | 11351031 1077828 | 1207541 1227243 | 1238726 1244080
014 996698 | ILI6LTI[ 1229758 | 1288042 13.203.50| 1334783 1338068 13388531 1332414
015 | 1094138 | 1277148 | 1382586 1437109 14.60819| 14.680.92 | 14.684.23 | 14.672.56 | 14.668.28
006 | 1049984 | 1324172 1393108 14082521 1391656| 13.705.09| 13.810.87| 13.36892| 13.286.22
017 [ 1481484 | 1836856 20.783,60| 22383671 23628821 2464007 | 2847112| 2610863 [ 2681140
018 | 2064373 | 2873176 | 34.197.82| 38.075.74 ‘ 10.883.63| 42.877.36 . 420333 4498045 | 45.336.51
009 | 2380236 3214273 36283.31| 3798268 38226 3763158 36.649.63 | 3564044 | 34.891,66
2020 90476 | 28577657 2490348| 22.03564| 1864134) 1552637) 1311085 1154688 10778,10
2021 | 2002196 | 2254876 2000894 17.048.20| 1476134 | 1360484 | 1343204 | 1384753 | 1438240
2002 | 1998303 19.673.68| 16.884.66| 13.98997| 12.73200] 1280660 1280208 | 1312878 [ 13.263,06

Tahun

Selanjutnya yaitu menghitung nilai slope menggunakan rumus persamaan berikut.

T

b, =—— (5! —S!"
‘_1—(1(? ¢)

Keterangan:

b’, : Slope atau nilai trend dari data yang sesuai pada tahun g
Se : Nilai pemulusan eksponensial tunggal tahun g

S;’ : Nilai pemulusan eksponensial ganda tahun g

a . O=<a=1
: Parameter pemulusan dimana

Maka, dari rumus tersebut didapat nilai slope dengan =01 yaitu:

 bygyy = 1557(7.995-7.995) = 0

baoiz = 157 (8.169,40 —8.012,44) = 17,44

_ baa = (8:597,86 —8.070,77) = 58,54

baoss = 157 (9.068,87 —8.170,77) = 99,79

_ bygys = 7 (9.62899 — 8.316,59) = 145,82

| by = 1255 (9.991,99 — 8.484,13) = 167,54

_ bypy; = =7 (1165819 — 8.801,54) = 317,41
_ bygyg = 25 (15.034,27 — 9.424,81) = 623,27
_ bygys = 1257 (16.991,94 — 10.181,52) = 756,71
| by = 7 (16.351,65 - 10.798,54) = 617,01
| bypay = (16179,28 — 11.336,61) = 538,07
| bypan = = (15.887,36 — 11.791,69) = 455,07
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Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai b*’ dengan besarnya parameter

sampai @ 0"9, dan Tabel 5 berikut menyajikan hasil dari nilai b" dengan besarnya parameter

.a=09
sampai .
Table 5. Nilai Slope
Tahun £ :
0,1 02 03 04 08 0,6 0, 08 09
211 0] 0 0 0 ‘ 0 0 0 0 0|
012 174 6976 15696 1N 136 7.8 854.56 1.116,16 141264
013 .84 02 46409 76928 | L1478 1470,67 1.843,00 2.184,06 248168
4 00.'0' 186 649,68 059,28 [ 121925 1390,72 144740 1,375,54 | l'i))‘.
2018 l:S.s:‘ 16052  §04.73 l.os):.l.i‘ 1.281,06|  1.366,15 1.369.94 133453 | .*13.1,0‘
016 | 167541 46160 6818 T30S 62340 36248 0,31 U8 $92.01
17 | 31741 [ 979,62 176503 .'(\3'.5\\" 365198 | 489357 644044 §.340.72 106.‘5_3."
018 623.2" 200288 382607 S.QOLOS‘ §.18736 1061227 13.089,09 15.366,46 l',ilo.l,“
19 | 18671 217684 351891 440282 487236| 381596 198989  oL10483 [  8.30301
2020 bl'.(ll' 12762  §89.12 -(\51_8" SAT998 [ T29501|  IL77006| 1643055 | <20 '00.33‘
W 6807 M| 8IS L6081 361332 +4.991 +§.89,38 +3.943,08 816,44

000 | 48407 BLT 02020 08494 | 308532 331839 +,706,03 o, 708,83 o 004,27

Setelah mendapat nilai %t dan b, maka dapat ditentukan nilai peramalan dengan menggunakan rumus

persamaan:

— |
Fr-l—m = a. T btm

Keterangan:
a. . t
£ : Besarnya konstanta periode
b, L . . t
£ : Slope atau nilai trend dari data yang sesuai pada tahun
Feaem : Nilai peramalan untuk periode ke depan
m

: Jumlah periode ke depan yang akan diramal
Untuk & = 0.1 dan ™ = L maka besarnya ramalan dapat dihitung:
o Fopy1:1 = 7995+ 0(1)
Fio12 7.995
o Fopi2:q = 832636+ 17,44(1)
F,p13 = 8.343,80
o Fopizsy =9.124,74 + 58,54(1)
Frp1a = 9.183,28
o Fopyazg =9.966,98 + 99,79(1)
Frp1z = 10.066,77
10.941,38 + 145,82(1)
Froie 11.087,20
o Fopigsy = 1149984 + 167,54(1)

. F2015+1
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Fypi» = 11.667,38

. Figirsq = 14.514,84 +317,41(1)
Fypis = 1483225

. Figigss = 20.643,73 +623,27(1)
Fypr9 = 21267

. Fipigs1 = 23.802,36 + 756,71(1)
Fypp = 24.559,08

. Fygogsy = 21.904,76 +617,01(1)
Fypo, = 2252177
. Fygoysq = 21.021,96 +538,07(1)

Fypo = 21.560,03
. iy S a=20.2
Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai ™ dengan besarnya parameter
sampai - 0"9, dan Tabel 6 berikut menyajikan hasil dari nilai Fesm dengan besarnya parameter @ =0,
.a=09
sampai .

Table 6. Nilai Peramalan (F t+m)

Tahun r —— v

0 02 03 04 | 08 06 0] 08 09
011 |
00 | roos| neas| noes|  ne9s|  reos|  tees|  tees| 98| 198
03 | 330380] 860260) 90140) 9300200  9739] 1008780] 10.43660] 1078540 ] 1113420
014 | oassas| 1026692 n2esor n2a2028] 12e90] 1asssos] wennsse] rasnda| reon
008 | 1006677] 1070387 1290726] 1383070] 1442278] 1073826 1482808 | 1473407 | 144989
06 | 1108720]  13202] w63099] 1s46322] 1588925] 1600.07] 1608417] 1600710] 1598147
07 | 1066781320032 161236] 1ami98]_1asings] 140618 ] 1081087 ] 129wt 12
008 | 1480228 | 1930509 ] 2281863 | 2602008] 2127780 29874] 3191L6] 344s83s| 3716982
009 [ 26| sorseae] 3| w9%79] wonss] e s2642] 6034691] 6267676
00 [ 2008 33198 3080222] a23w621] antosd6| araense| ssewsa| sesison| 240864
00| 252077 270009] 2579509] 203%077] 1506136 82328 134068| 488367 99313
00 | 2n6008] 202138 1098a09] 1s26768] 111802 senase] samte] osonas| 1386896

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai kesalahan persentase. Nilai kesalahan persentase ini akan
digunakan untuk menghitung besarnya MAPE (Mean Absolute Precentage Error). Semakin kecil nilai MAPE
yang diperoleh, semakin akurat peramalan tersebut. Kesalahan persentase dari suatu peramalan dapat dihitung

menggunakan persamaan berikut.

X,—F
PE, = (%) 100 %

t
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Keterangan:

PE, : Kesalahan persentase (percentage error)
X, : Nilai aktual untuk tahun £

F, : Nilai ramalan untuk tahun £

Maka, untuk nilai PE, dengan nilai parameter @=01 adalah

9.739-7.995
PE,y, = (—9_?39 ) 100%

PE,,,, =0,18%

12.454-8.343,80) _
PEyp13 = ( 12.454 )100%

PE,;, . =0,33%

13.308-9.183.28
PEzo1s = (P s ) 100%

PE,;,,=0,31%

14.670-10.066,77 _
PEypss = ( 14.670 )100%

PE,;,.=0,31%

13.259-11.087.20
PEz016 = ( 13.259 )100%

PE,;, . =0,16%

26.654-11.667,38
PEsos7 = ( 26.654 )100%

45.419-14.832.25
PEyp18 = ( 45.419 )100%

PE,;5=0,67%

34.611-21.267
PEzo1 = (251 0r ) 100%

PE,;,=0,39%

10.589-24.559,08
PE3p20 = ( 10.589 )100%

14.628-22.521.77
PEyp24 = ( 14.628 )100%

13.260-21.560,03
PE3p22 = ( 13.260 )100%
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F
: o . t+m
Dengan rumus perhitungan yang sama dapat dihitung nilai dengan besarnya parameter
a=0,2 a=10,9 t+m
sampai , dan Tabel 7 berikut menyajikan hasil dari nilai dengan besarnya parameter
a=0,2 a=0,9
sampai
Table 7. Nilai PE!
. a
T'ahun ; v v v v v . :
0,1 0.2 03 04 0.8 0,6 0,7 08 09
2011
012 0,18 0,18 0.18 0,18 0,18 0.18 0,18 0,18 0,18
' . ' | . ’ . ‘ '
2013 0.33 0.30 0.27 0.2¢ 0,22 0,19 0.16 013 0.11
2014 0,31 0,23 0,15 0,09 0,03 0,02 0,06 +0,09 0,12
018 0.31 0.20 0.12 0,06 0,02 0 0,01 0 0.01
) . . ' ‘ . . . . '
2016 0,16 0 .10 0,17 -0.20 -0.21 4.2 0.21 0.2
2017 0,56 049 045 0,48 0,4¢ 047 049 0,81 0,83
} + . ' 1 . v . + + 4
2018 0.67 0$7 0.50 048 0,40 0.3§ 0.30 0.24 0.18
» ‘ . ‘ ‘ . . . + ‘
2019 0.39 0.11 ),10 0,27 0,42 .55 4.6 0,74 .81
2020 1.5 "aad 2.7 3 3.04 W2 0] o2 68 226 .79
’ + ’ ' + * ’ . ' 1
021 £,54 £,85 £.76 046 0,04 0.44 091 133 1,68
» + . ‘ ‘ . . . + + ‘
2022 .63 .76 .51 0.1§ 0,16 0.3 0.3§ 02§ .02

Setelah didapatkan nilai precentage error, langkah selanjutnya yaitu mencari nilai MAPE (Mean
Absolute Precentage Error). Menurut Ida Nabilla (2020), MAPE memiliki empat rentang nilai yang dapat
dijadikan sebagai acuan pengukuran untuk mengukur kemampuan suatu model peramalan yaitu sebagai berikut.

Table 8. Rentang Nilai MAPE

Rentang Nilai Keterangan
<10% Kompetensi Model Peramalan Sangat Baik
10-20% Kompetensi Model Peramalan Baik
20-50% Kompetensi Model Peramalan Layak
>50% Kompetensi Model Peramalan Buruk

MAPE dapat dihitung dengan menggunakan rumus persamaan sebagai berikut:

l n
MAPE = —Z|p5t|
n
=1

Keterangan:

o : Banyaknya periode

PE, : Kesalahan persentase (percentage error)

Dengan nilai parameter @=01 hingga 0.9 secara berturut-turut dan = 12, maka nilai analisis

kesalahannya yaitu :
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MAPE =~ |PE,| = 2= = 045%
MAPE =~ |PE,| =222 = 049%
MAPE =~ |PE,| =222 = 049%
MAPE =~ |PE,| =222 = 0,46%
MAPE =~ |PE,| =2 = 043%
MAPE =~ |PE,| =222 = 047%
MAPE =~ |PE,| = 2= = 0,50%
MAPE =~ |PE,| =222 = 0,60%
MAPE =~ |PE.| =222 = 047%

Di bawah ini disajikan hasil dari perhitungan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) untuk

parameter @ yang berkisar antara 0,1 hingga 0,9 yang tercantum dalam Tabel 8.

Table 9. Nilai MAPE

Pararmeter

Vibhiwinie

B T T
DISIDISIDISIDISID
e T S S S}

Berdasarkan pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai MAPE terkecil diperoleh dengan menggunakan

parameter @ > yang menghasilkan nilai MAPE sebesar 0,43%. Oleh karena itu, untuk peramalan jumlah

penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng menggunakan metode double exponential

smoothing Brown dengan parameter @ =05 yang dipilih sebagai parameter terbaik.

Setelah dipilih parameter @ =05 sebagai parameter terbaik, dapat dilakukan penghitungan nilai
peramalan penerbitan sertifikat tanah pada tahun yang akan datang di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng.
= a, + b,m

t+m

Peramalan menggunakan persamaan , dimana nilai Qe dan b’ diambil dari Tabel 4 dan
Tabel 5 tahun 2022.

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka dapat dibuat persamaan untuk melakukan peramalan pada

periode tahun berikutnya, yaitu :
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F.., = 12.732,01 + (—3.085,32)(m)

F. = 12.732,01 — 3.085,32m

-
rrm

Berikut merupakan salah satu contoh cara menyelesaikan peramalan pada tahun 2023 dan 2024.
*  Peramalan untuk tahun 2023 (m=1)
F =a, +b.m

t+m

Fypoa:1 = Qopan + bagaa (1)

F,p.» =12.732,01-3.085,32 (1)
Fop.n = 9.646,68

¢  Peramalan untuk tahun 2024 (' n= 3)

F, =a, +b,m

t+m
Fyp2242 = Qapan + D22 (2)

= 12.732,01 — 3.085,32 (2)
Fypps = 6.562,36

Dari hasil peramalan yang sudah didapatkan, diketahui bahwa besarnya parameter @ terbaik untuk

peramalan jumlah penerbitan sertifikat tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng dari tahun 2011

hingga 2022 yaitu @ =0, dengan nilai MAPE yaitu 0,43% yang dimana menurut rentang penilaian MAPE,
nilai tersebut memiliki klasifikasi kompetensi model peramalan yang sangat baik. Dalam artian, metode yang

digunakan untuk melakukan peramalan ini efektif. Hasil peramalan jumlah penerbitan sertifikat tanah pada

Kantor Petanahan Kabupaten Buleleng tahun 2023 yaitu sebesar 2687 dan pada tahun 2024 yaitu sebesar

5.562
656 . Perbandingan antara nilai aktual dengan nilai peramalan yang sudah dilakukan dapat dilihat pada

Gambar 3 berikut.

Pe
A

Jumiad

Waktu

Gambar 3. Plot Perbandingan Nilai Aktual dengan Nilai Peramalan Jumlah Penerbitan Sertifikat Tanah Pada Kantor

Pertanahan Kabupaten Buleleng

4. SIMPULAN
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Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Jumlah sertifikat tanah yang diterbitkan periode berikutnya dapat
diramalkan dari data penerbitan sertifikat tanah Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng dari tahun 2011 sampai
dengan tahun 2022. Metode double exponential smoothing Brown adalah metode yang digunakan dalam
peramalan ini. Nilai parameter terbaik untuk peramalan penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan

=0,5 MAPE = 0,43%

Kabupaten Buleleng ini yaitu @ "™ dengan perolehan nilai yang dipilih melalui trial
and error. Berdasarkan dari rentang nilai MAPE maka metode double exponential smoothing Brown ini efektif
digunakan untuk meramalkan jumlah penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng pada
periode berikutnya. Persamaan yang didapatkan dari perhitungan yang sudah dilakukan untuk meramalkan
jumlah penerbitan sertifikat tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten Buleleng untuk periode tahun berikutnya

F,

trm

yaitu ¢

1273201 = 340653 Zm . Hasil peramalan penerbitan sertifikat tanah tahun 2023 dan 2024

yaitu pada tahun 2023 jumlah penerbitan sertifikat tanah adalah sejumlah 9.647 dan pada tahun 2024 adalah
sejumlah 6.562.

Saran yang dapat dibuat berdasarkan dari pembahasan dan juga kesimpulan yang telah disajikan
ditujukan kepada Kantor Pertanahan dan peneliti selanjutnya. Saran untuk kantor pertanahan yaitu Kantor
Pertanahan diharapkan melalui penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan terkait
penyedian sumber daya dalam proses penerbitan sertifikat tanah. Dan saran untuk peneliti selanjutnya, karena
penelitian ini bersifat terbatas, peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode peramalan lain untuk
membandingkan keakuratan hasil peramalan dalam kajian ini, serta peneliti selanjutnya juga dapat menganalisis

data yang berbeda dengan pengkajian lebih lanjut.
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